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. PENDAHULUAN

Bali sebuah pulau mungil menyimpan berbagai ragam
keindahan alam dan beraneka keunikan tradisi, adat dan budaya.
Munculnya keunikan budaya tidak terlepas dari peran masing-masing
komunitas masyarakat loka-tradisional (Desa Pakraman) yang dijiwai
oleh roh desa, kala dan patfa atau desa mawacara. Eksotis bentangan
alam, tradisi, adat, agama dan budayanya, telah lama mengantarkan
wajah Bali menuju panggung perhelatan pariwisata dunia. Di mata
dunia, Bali sering disebut sebagai the last paradise, pulau Dewata,
pulau kahyangan dan pulau seribu pura. Sebutan-sebutan ini tidak
lepas dengan eksistensi keagamaan masyarakat Bali mayoritas
penganut Hinduisme. Dari pura terkecil sampai yang terbesar; pura
keluarga sampai kahyangan jagat mengisi relung-relung pulau Bali
sejak berabad-abad yang lalu. Konsep inilah pada dasarnya
masyarakat Bali tradisional memandang alam Bali suci dan sacral dan
stana para Dewata, sehingga dibuatkan pura sebagai tempat suci.

Untuk menjaga kesucian kawasan suci dan membedakan
dengan kawasan yang profani/tak sakral, secara umum konsep tata
ruang pulau ini dibagi menjadi tri angga "iga struktur badan' yakni:
uttamaning angga 'kepala' (qunung. danau dan hutannya): madyaning
angga 'badan’ (daerah pemukiman, kota); dan nistaning angga 'kaki'
(pantai dan lautan). Walaupun demikian, ketiga angga 'badan’ ini juga
dibangun berbagai macam pura yang memiliki fungsi dan peranan
tertentu. ; _

Salah satu Pura Kahyangan Jagat yang penting
keberadaannya di Bali, terutama bagi kesejahteraan dan kemakmuran,
ialah Pura Ulun Danu Beratan. Secara administratif, pura ini terletak di
Desa Candikuning, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan.
Sepanjang sejarah masyarakat Bali, pura ini memiiki kedudukan
penting bagi masyarakat Hindu dan keberadaan subak yang ada di
beberapa Kabupaten di Bali. Oleh karena perjalanan sejarah yang
cukup panjang, maka masalah yang timbul menjadi masalzah
multidimensional. Hal terpenting adalah kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap keberadaan Pura Ulun Danu Beratan yang
- mengandung nilai-nilai keagamaan. Kurangnya pemahaman ini
mungkin disebabkan oleh usia pura ini cukup tua, yang telah melewati
berbagai rangkian generasi, sehingga nilai-nilai yang terwariskan dari
pura ini mengalami berbagai rintangan atau telan diubah oleh situasi
dan berbagai macam kepentingan.
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Oleh karena itu, terjadiberbagai penyusutan informas! mengenai
keberadaan Fura Kahyangan Jagat ini. Oleh karena itu, berdampak
kurang paham dan mengertinya masyarakat yang mewarisi pura ini,
terutama umat Hindu di Bali. Zuhro (2008: 202) menyatakan “ketiadaan
pemahaman sejarah menjadi titk lemah dalam memehami sebuah
masyarakat yang masth memiliki keterikatan yang sangat kuat terhadap
adat istiadat dan agama’. Dengan mengenal sejarah, manusia bisa
bercermin terhadap masa lalu, begitu pula dengan sejarah manusia
dapatmenatap masa depannya.

~ Munculnya permasaiahan ini juga tidak bisa ditampik karena
arus globalisasi dan modernisasi feleh memporakporandakan tetanan
nilai kearifan Iokal yang tersimpan di Pura Ulun Danu Beratan. Oleh
kerena itu, masalan-masalah ini perlu dicarikan solusinya. Salah satu
solusinya adalah menggali kembali untaian-untaian sejarah yang telah
lama terpendam oleh berbagai keadaan dan kondisi yang dialami Pura
Ulun Danu Beratan dan masyarakatnya. -

'~ Di samping itu, untuk mengingatkan masyarakat akan
pentirignya eksistensi Pura Ulun Danu Beratan dan krisis deminsional
yang'diaiami dunia. Oleh karena ity Gebog Salak Beratan pengempon
khusus Pura Ulun Danu Beratan' dan masyarakat Hindu akan
mengadakan Tawur Agung Panca Balikrama dan berbagai rentetan
upacara yang menjadi satu dalam kesatuan struktur. Diadakannya
upacara ini utamanya dimzksudkan untuk memohon kerahayuan
'keharmonisan'. seperti cita-cita utama 7rf Hita Karana 'tiga penyebab
keharmonisan': keharmonisan manusia dengan ida Sang Hyang Widhi,
menusia dengan manusiadan manusia dengan lingkungan.
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